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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses berpikir kritis siswa climber, camper, dan quitter di 

SMP Negeri 1 Jember dalam memecahkan masalah open ended  pokok bahasan perbandingan sesuai degan 

indikator berpikir kritis yang telah disusun. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

Adversity Response Profile (ARP), soal tes diagnostik, nilai ulangan, soal tes berpikir kritis, dan pedoman 

wawancara. Penentuan subjek dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling.  Subjek penelitian 

adalah enam orang siswa yang mewakili setiap kategori Adversity Quotient, dengan setiap kategori terdiri dari 2 

siswa. Berdasarkan analisis data yang dilakukan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek 1 dan subjek 2 

(siswa climber) dapat memenuhi 13 indikator berpikir kritis, subjek 2 dan subjek 3 (siswa camper) dapat 

memenuhi 11 indikator berpikir kritis, sedangkan subjek 5 dan subjek 6 (siswa quitter) hanya dapat memenuhi 5 

indikator berpikir kritis saja. 

Kata kunci : berpikir kritis, masalah open ended, Adversity Quotient. 

ABSTRACT 

This aim to describe the critical thinking process of climber, camper, and quitter students in SMP Negeri 1 

Jember in solving open ended problems in the subject of comparison in accordance with the crit ical thinking 

indicators that have been compiled. The instruments used in this study were questionnaire on Adversity 

Response Profile (ARP), diagnostic test questions, test scores, critical thinking test questions, and interview 

guidelines. Determination of the subject is done using the purposive sampling method. The research subjects 

were six students representing each category of Adversity Quotient, with each category consisting of 2 students. 

Based on data analysis conducted from the results of the study showed that subject 1 and subject 2 (climber 

students) can meet 13 indicators of critical thinking, subject 2 and subject 3 (camper students) can meet 11 

indicators of critical thinking, while subject 5 and subject 6 (students quitter) can only fulfill 5 indicators of 

critical thinking. 

Keywords : critical thinking, open ended problem, Adversity Quotient. 
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1. PENDAHULUAN 

Manfaat yang paling sederhana dari pendidikan adalah kita bisa mengetahui banyak hal, 

dari tidak tahu akhirnya menjadi tahu. Melalui pendidikan pula, kita bisa membentuk karakter 

para generasi penerus bangsa yang lebih unggul. Oleh karena itu, pendidikan yang berkualitas 

bagi generasi penerus bangsa harus dikembangkan mulai dari sekarang. 

Permasalahan yang mendasar dalam dunia pendidikan adalah rendahnya kualitas proses 

berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Hal ini sesuai dengan data 

wawancara yang diperoleh dari guru matematika SMP Negeri 1 Jember bahwa kemampuan 

memecahkan masalah masih  rendah. Sebagian besar siswa-siswi kelas VII SMP Negeri 1 

masih membutuhkan bimbingan lebih dari guru mata pelajaran untuk mengasah 

kemampuannya dalam menyelesaikan soal-soal berbasis masalah. 

Faktor utama yang menyebabkan hal tersebut adalah kurang minatnya siswa dalam 

membaca buku. Karena faktor inilah yang membuat siswa cenderung kurang memahami 

materi yang telah diajarkan, siswa susah memahami dan menulis permasalahan yang sedang 

dibahas. Selain itu kebanyakan siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal-soal berbasis 

masalah. Hal inilah yang menjadi tantangan besar bagi guru, agar siswa bisa memahami dan 

dapat menerima materi yang diberikan dengan baik. 

Matematika masih dikatakan sulit oleh sebagian besar siswa. Hal ini berdasarkan hasil 

wawancara pada siswa-siswi SMP Negeri 1 Jember bahwa matematika adalah mata pelajaran 

yang sulit untuk dipahami karena banyak terdapat rumus yang harus digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan matematika. Terutama pada materi perbandingan. Hasil 

wawancara juga terungkap bahwa siswa-siswi SMP Negeri 1 Jember pada materi 

perbandingan masih sulit mengintrepretasikan makna dari perbandingan senilai dan 

perbandingan berbalik nilai. Dibuktikan pula dengan diberikannya tes diagnostik, hanya 

beberapa siswa saja yang dapat menyelesaikan soal-soal berbasis masalah dengan baik dan 

benar, sedangkan kebanyakan siswa masih kesulitan dalam mengerjakan soal-soal berbasis 

masalah tersebut. 

Keterampilan berpikir penting untuk diajarkan kepada peserta didik. Menurut Fisher 

(2008, hal. 160) pengajaran selama ini hanya mengajarkan tentang isi materi pelajaran dan 

meragukan efektivitas keterampilan berpikir, sehingga sebagian besar peserta didik sama 

sekali tidak memahami keterampilan berpikir yang dibicarakan. Diantara beberapa 

keterampilan berpikir, yang penting untuk diajarkan kepada peserta didik adalah 

keterampilan berpikir kritis. Hal ini dikarenakan berpikir kritis secara luas dipandang sebagai 

sebuah kompetensi dasar, yang dapat mengembangkan kerangka berpikir peserta didik, 

berpikir kritis juga baik untuk perkembangan bakat (softskill) dari peserta didik. Selain itu, 

melalui keterampilan berpikir kritis, siswa dapat lebih mudah memahami konsep, peka akan 

masalah yang terjadi sehingga dapat memahami dan menyelesaikan masalah, dan mampu 

mengaplikasikan konsep dalam situasi yang berbeda. 

Salah satu model pembelajaran yang berkaitan dengan berpikir kritis adalah dengan 

memberikan  memberikan permasalahan open ended dalam proses kegiatan belajar. Menurut 

Lestari dan Yudhanegara (2015, hal. 41) open ended adalah suatu pendekatan pembelajaran 



dengan menyajikan suatu permasalahan yang memiliki lebih dari satu jawaban dan atau 

metode penyelesaian masalah terbuka. 

Proses pemecahan masalah tidak hanya melibatkan kemampuan berpikir saja, namun 

juga memerlukan usaha keras untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang ada. Adapun 

kecerdasan atau kemampuan, mengolah sebuah permasalahan atau kesulitan, dan 

menjadikannya sebuah tantangan untuk diselesaikan yaitu Adversity Quotient (AQ) (Hidayah 

et al., 2016, hal. 22). Kategori AQ dikelompokkan menjadi 3 yaitu AQ rendah (quitter), AQ 

sedang (camper), dan AQ tinggi (climber). Hasil penelitian terdahulu terkait proses berpikir 

kritis siswa dalam menyelesaikan masalah open ended sudah banyak ditemui, tetapi dalam 

penelitian ini, peneliti tertarik untuk menggabungkan kemampuan berpikir kritis dengan 

model pembelajaran open ended dan kemudian ditinjau kembali dengan AQ. Hal ini 

diperkuat dengan pendapat Stoltz (2000) menyatakan bahwa bukan IQ ataupun EQ saja yang 

menentukan tingkat kesuksesan seseorang, ada faktor lain yang memiliki pengaruh luar biasa 

terhadap keberhasilan seseorang yaitu kecerdasan mengatasi masalah (AQ). 

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian tentang “Proses Berpikir Kritis dalam 

Memecahkan Masalah Open Ended Ditinjau dari Adversity Quotient Pokok Bahasan 

Perbandingan Kelas VII SMP Negeri 1 Jember”. Adapun dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil pokok bahasan perbandingan. Perbandingan merupakan salah satu materi 

pelajaran yang diajarkan pada siswa kelas VII. Pada materi perbandingan juga banyak 

ditemukan soal yang berupa soal cerita, dimana dengan soal cerita siswa memerlukan satu 

aspek penting yang terkait dengan berpikir kritis yaitu pada bagian menganalisis pertanyaan. 

Melalui kegiatan menganalisis pertanyaan siswa dituntut untuk berpikir kritis dalam 

memahami maksud dari soal cerita tersebut. 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses berpikir kritis kelas VII SMP Negeri 1 Jember dalam menyelesaikan 

masalah open ended ditinjau dari Adversity Quotient pokok bahasan perbandingan. Pada 

penelitian ini diamati bagaimana proses berpikir kritis climber, camper, quitter dalam 

menyelesaikan masalah open ended berdasarkan indikator berpikir kritis. 

Subjek dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode purposive sampling 

dengan mempertimbangkan hasil angket ARP, tes diagnostic dan nilai ulangan siswa. Subjek 

dalam penelitian ini sebanyak 6 orang, yaitu 2 siswa climber, 2 siswa camper, dan 2 siswa 

quitter. Penelitian dilaksanakan pada semester genap 2018/2019. Instrument yang digunakan 

untuk mengumpulkan data adalah angket Adversity Response Profile (ARP), tes diagnostic, 

tes berpikir kritis, dan pedoman wawancara. Metode pengumpulan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode angket, tes, dan wawancara. Data yang dianalisis adalah hasil tes 

kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah open ended pokok bahasan 

perbandingan. Hal tersebut dilakukan untuk mendeskripsikan proses berpikir kritis siswa 

dalam menyelesaikan masalah open ended ditinjau dari Adversity Quotient. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah siswa yaitu sebagai subjek penelitian.  

3. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap hasil validasi angket, tes, dan pedoman 

wawancara, diperoleh nilai rata-rata total untuk semua aspek (Va) angket sebesar 4,33, nilai 

rata-rata total untuk semua aspek (Va) tes sebesar 4,30, sedangkan diperoleh nilai rata-rata 



total untuk semua aspek (Va) pedoman wawancara sebanyak 4,14, sehingga angket, tes, dan 

pedoman wawancara termasuk dalam kategori valid. 

Setelah itu dilakukan penelitian ini diawali pemberian angket ARP (Adversity Response 

Profile), lalu diberikanlah tes diagnostik untuk mengetahui bagaimana berpikir kritis siswa 

SMP Negeri 1 Jember, dengan mempertimbangkan nilai ulangan siswa. Setelah mengetahui 

tingkatan AQ setiap siswa, dipilih 6 orang siswa untuk dijadikan objek penelitian. 

Selanjutnya mereka diminta untuk menyelesaikan soal-soal tes berpikir kitis dengan tipe soal 

berbasis open ended. Kemudian hasil tes 2 soal tes berpikir kitis dengan tipe soal berbasis 

open ended di analisis dengan panduan indikator berpikir kritis dalam memecahkan masalah 

open ended ditinjau dari Adversity Quotient. Selanjutnya dilakukan wawancara terhadap 6 

orang tersebut untuk mengetahui proses berpikir kritis setiap siswa sesuai dengan tingkatan 

AQ. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, keenam subjek tersebut memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda dalam menyelesaikan soal yang telah diberikan. Siswa 

dengan kategori climber (AQ tinggi) dapat memenuhi semua indikator berpikir kritis yaitu 

sebanyak 13 indikator berpikir kritis, siswa dengan kategori camper (AQ sedang) dapat 

memenuhi beberapa indikator berpikir kritis yaitu sebanyak 11 indikator berpikir kritis, 

sedangkan siswa dengan kategori quitter (AQ rendah) hanya dapat memenuhi beberapa 

indikator berpikir kritis yaitu sebanyak 5 indikator berpikir kritis saja. Berdasarkan uraian di 

atas, secara ringkas proses berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah open ended ditinjau 

dari Adversity Quotient pokok bahasan perbandingan dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1 Proses Berpikir Kritis dalam Menyelesaikan Masalah Open Ended 

No Indikator Climber Camper Quitter 

1. Mengidenti-kasi semua 

informasi yang terdapat 

pada soal 

 

√ √ - 

2. Mengidenti-fikasi semua 

pertanyaan yang ada 

√ √ - 

3. Mengecek kebenaran 

dari semua informasi 

 

√ √ - 

4. Mengecek kebenaran 

dari semua pertanyaan 

√ √ - 

5. Menuliskan pertanyaan 

dan jawaban sesuai 

dengan informasi yang 

ada 

√ √ √ 

6. Mengecek kebenaran 

dan kesesuaian dari 

suatu pertanyaan dan 

jawaban 

√ √ - 

7. Kemampuan untuk 

memberikan suatu 

alasan 

√ √ - 

8. Menuliskan kemungkin-

an strategi penyelesaian 
√ √ √ 



soal 

 

9. Menuliskan konsep-

konsep yang berkaitan 

dengan soal 

√ √ √ 

10. Menyelesai-kan soal 

berdasarkan strategi 

yang telah ditentukan 

 

√ √ √ 

11. Mengguna-kan konsep-

konsep yang berkaitan 

dalam proses 

enyelesaian soal 

√ √ √ 

12. Melakukan refleksi 

dengan mengecek 

kebenaran jawaban 

berdasarkan fakta-fakta 

dan konsep-konsep pada 

soal 

 

√ - - 

13. Menuliskan kesimpulan 

berdasarkan hasil 

refleksi 

√ - - 

4. SIMPULAN 

Siswa dengan AQ tinggi (climber) terdapat 2 orang yaitu siswa SCL1 dan siswa SCL2. 

Siswa dengan AQ tinggi (climber) tersebut banyak menunjukkan adanya karateristik berpikir 

kritis dalam memecahkan masalah open ended khususnya materi perbandingan. Hal ini 

terlihat dari hasil tes berpikir kritis. Terdapat 2 soal permasalahan berbasis open ended dan 

siswa SCL1 dan siswa SCL2 (AQ tinggi) mampu memenuhi 13 indikator berpikir kritis. 

Siswa SCL1 dan siswa SCL2 dapat mengerjakan soal nomor 1 dan soal nomor 2 dengan 

benar. Siswa dengan AQ sedang (camper) terdapat 2 orang yaitu siswa SCM3 dan siswa 

SCM4. Siswa dengan AQ sedang (camper) tersebut cenderung menunjukkan beberapa 

karateristik berpikir kritis dalam memecahkan masalah open ended, karena ada beberapa 

indikator yang masih belum terpenuhi. Terlihat dari semua permasalahan yang telah 

diberikan, siswa dengan AQ sedang (camper) hanya mampu memenuhi sebanyak 11 

indikator berpikir kritis. Pada soal nomor 1 dan 2 siswa camper mampu untuk 

mengerjakannya, walaupun pada soal nomor 2 siswa camper hanya mampu memberikan 1 

alternatif jawaban. Sedangkan Siswa dengan AQ rendah (quitter) terdapat 2 orang yaitu siswa 

SQT5 dan siswa SQT6. Siswa dengan AQ rendah (quitter) tersebut cenderung menyelesaikan 

permasalahan dalam soal dengan kurang baik, hal itu terbukti bahwa siswa quitter hanya 

menunjukkan beberapa karateristik berpikir kritis dalam memecahkan masalah open ended, 

karena ada beberapa indikator yang masih belum terpenuhi. Terlihat dari semua 

permasalahan yang telah diberikan, siswa quitter hanya mampu memenuhi sebanyak 5 

indikator berpikir kritis. Siswa SQT5 hanya mampu mengerjakan nomor 1 tetapi untuk soal 

nomor 2 SQT5 masih menuliskan jawaban yang salah. Sedangkan siswa SQT6, dia mampu 

mengerjakan soal nomor 1 tetapi dia mengalami kebingungan untuk mengerjakan soal nomor 



2, sehingga dia tidak mengerjakan soal nomor 2, namun memberikan permohonan maaf di 

lembar jawabannya.  
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